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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Alloh
SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan ridho-Nya sehingga BUKU
“Pengantar Manajemen Resiko ” dapat penulis selesaikan.

Buku Pengantar Manajemen Resiko ini seluruhnya terdiri dari
10 bab. Tiap bab dijelaskan mulai dari konsep dasar pengertian hingga
implikasinya. Penulis berharap dengan memaparkan berbagai aspek
yang berhubungan dengan manajemen resiko dalam 10 Bab , buku ini
sudah dapat memberikan ilmu kepada para mahasiswa yang mempela-
jari mata kuliah Manajemen Resiko dan Asuransi

Akhirnya saya berharap semoga buku ini dapat memberikan
manfaat kepada sesama manusia dan besar harapan penulis agar pem-
baca dapat menjadikan buku Pengantar Manajemen Resiko ini dapat
digunakan sebagai buku ajar pada mata kuliah Manajemen Resiko dan
Asuransi.

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang tidak
dapat saya sampaikan satu persatu atas bantuannya dalam me-
nyelesaiakn buku ajar ini, semoga segala amal yang diberikan
mendapat pahala yang besar
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BAB |
KONSEP DASAR MANAJEMEN RESIKO

A.Pengertian resiko dan manajemen resiko

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Resiko adalah

kemungkinan terjadinya peristiwa yang dapat merugikan perusahaan.

Vaugan (1978), mengemukakan beberapa definisi resiko sebagaimana
dapat kita lihat sebagai berikut :

1.

Risk is the chance of loss (Resiko adalah kerugian)

Chance ofloss berhubungan dengan exposure (keterbukaan)
terhadap kemungkinan kerugian. Dalam ilmu statis-
tik, chance digunakan untuk memperlihatkan tingkat probabili-
tas munculnya situasi tertentu. Sebagian penulis menolak defin-
isi ini karena terdapat perbedaan antara tingkat risiko dengan
tingkat kerugian. Dalam halchance of loss 100%, berarti kerugian
adalah pasti sehingga risiko tidak ada.

Risk is the possibility of loss (Resiko adalah kemungkinan keru-
gian)

Istilah possibility berarti bahwa probabilitas sesuatu peristiwa
berada diantara nol dan satu. Namun, definisi ini kurang cocok
dipakai dalam analisis secara kuantitatif.

Risk is uncertainty (Resiko adalah ketidakpastian)

Uncertainty dapat bersifat subjective dan objective. Subjective
uncertainty merupakan penilaian individu terhadap situasi risiko
yang didasarkan pada pengetahuan dan sikap individu yang ber-
sangkutan.

Risk is the dispersion of actual from expected result
(Merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil yang diharapkan),
sedangkan manajemen risiko adalah suatu sistem pengawasan
risiko dan perlindungan harta benda, hak milik dan keuntungan



badan usaha atau perorangan atas kemungkinan timbulnya ke-

rugian karena adanya suatu risiko.

Manajemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktur atau
metodologi dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan
ancaman; suatu rangkaian aktivitas manusia termasuk: Penilaian risiko,
pengembangan strategi untuk mengelolanya dan mitigasi risiko
dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya.
Strategi yang dapat diambil antara lain, adalah memindahkan risiko
kepada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek negatif risiko,
dan menampung sebagian atau semua konsekuensi risiko tertentu.
Manajemen risiko tradisional terfokus pada risiko yang timbul oleh
penyebab fisik atau legal (seperti bencana alam, kebakaran, kematian,
serta tuntutan hukum). Manajemen risiko keuangan di sisi lain, ter-
fokus pada risiko yang dapat dikelola dengan menggunakan instrumen-
instrumen keuangan.

Proses manajemen resiko merupakan sistem yang komprehensif
yang melliputi penciptaan lingkungan manajemen resiko yang kondu-
sif, memelihara pengukuran risiko yang efisien, proses mitigasi dan
monitoring, serta menciptakan sistem kontrol internal yang memadai.

Sasaran dari pelaksanaan manajemen risiko adalah untuk men-
gurangi berbagai risik. Hal ini dapat ditemukan berbagai macam jenis
ancaman disebabkan oleh lingkungan, teknologi, manusia, orgnisasi
dan politik. Di sisi lain pelaksanaan manajemen risiko melibatkan
segala cara yang tersedia bagi manusia, khususnya bagi entitas mana-
jemen risiko (manusia, staff, dan organisasi).

Risiko dapat diklasifikasikan melalui berbagi cara. Diantaranya,
risiko dapat dibedakan menjadi risiko bisnis dan risiko financial. Risiko
bisnis muncul secara alami dari aktivitas bisnis yang dijalankan. Risiko
bisnis berhubungan dengan faktor-faktor yang memengaruhi pasaran
produk. Sedangakan risiko finansial muncul dari kemungkinan kerugian
dalam pasar keuangan, yaitu akibat adanya perubahan pada variabel-
variabel keuangan (Jorion dan Khoury, 1996: 2). Risiko ini biasanya



berhubungan dengan leverage dan risiko di mana kewajiban dan liali-

bilitas tidak bisa dipertemukan dengan asset lancar

B. Macam-macam Resiko
Menurut sifatnya dibedakan menjadi sebagai berikut:

1.

Risiko murni, risiko yang terjadi pasti akan menimbulkan
kerugian dan terjadinya tanpa sengaja. Misal : kebakaran,
bencana alam, pencurian, penggelapan, dan sebagainya.
Risiko spekulatif, risiko yang sengaja ditimbulkan oleh
yang bersangkutan agar memberikan keuntungan bagi
pihak tertentu. Misal: utang piutang, perdagangan ber-
jangka, dan sebagainya.

Risiko fundamental, risiko yang penyebabnya tidak dapat
dilimpahkan kepada seseorang dan yang menderita
cukup banyak. Misal: banjir, angin topan, dan sebagainya.
Risiko khusus, risiko yang bersumber pada peristiwa yang
mandiri dan umumnya mudah diketahui penyebabnya,
seperti kapal kandas, pesawat jatuh, dan sebagainya.
Risiko dinamis, risiko yang timbul karena perkembangan
dan kemajuan masyarakat di bidang ekonomi, ilmu, dan
teknologi, seperti risiko penerbangan luar angkasa.

Sedangkan menurut sumber atau penyebab timbulnya:

1.

Risiko intern, risiko yang berasal dari dalam perusahaan itu
sendiri, seperti kerusakan aktiva karena kesalahan karya-
wan, kecelakaan kerja.
Risiko ekstern, risiko yang berasal dari luar perusahaan,
seperti pencurian, persaingan dalam bisnis, fluktuasi
harga, dan sebagainya.

Untuk garis besarnya ada bermacam-macam risiko dalam be-

rusaha dan upaya untuk menghindari atau memperkecil risiko, yaitu:
1. Risiko teknis



Risiko ini terjadi akibat kurang mampunya manajer atau

wirausaha dalam mengambil keputusan. Risiko yang sering

terjadi:

Biaya produksi yang tinggi (inefisien)

Pemakaian sumber sumber daya yang tidak seimbang
(tenaga kerja terlalu banyak),

Terjadi pencurian, akibat pengawasan yang kurang
baik,

Terjadi kebakaran, akibat keteledoran dan kurang
kecermatan,

Terus menerus rugi karena biaya yang terus mem-
bengkak serta harga jual tak berubah,

Penempatan tenaga kerja yang kurang tepat sehingga
produktivitas kerja menurun, Perencanaan dan desain
yang salah, sehingga sulit dioperasionalkan, serta hal-
hal yang berhubungan dengan ketatalaksana-an pe-
rusahaan.

Untuk mengatasi hal-hal tersebut diatas dapat ditempuh upaya-

upaya sebagai berikut,
Manajer atau Wirausaha menambah pengetahuan tentang:

a)

Keterampilan teknis (technological skill), terutama yang

berkaitan dengan proses produksiyang dihasilkan. Diupayakan

memakai metode yang dapat menurunkan biaya produksi

(efisien). Misalnya yang semula dengan teknologi tradisional

diganti dengan teknologi tepat guna atau teknologi modern.

1.

Keterampilan mengorganisasi (organizational skiil),
yaitu kemampuan meramu yang tepat dari factor
produksi dalam usaha, mencakup sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya modal. Ibarat



membuat kue, bagaimana agar rasanya enak, murah,
dan disenangi pembeli.

2. Keterampilan memimpin (managerial skill), yaitu ke-
mampuan untuk mencapai tujuan usaha dan dapat
dikerjakan dengan baik dan serasi oleh semua orang
yang ada pada organisasi. Untuk ini, setiap pimpinan
dituntut membuat konsep kerja yang baik (concep-
tional skill).

b) Membuat strategi usaha yang terarah untuk masa depan, yang
meliputi
strategi produksi, strategi keuangan, strategi sumber daya
manusia, strategi operasional, strategi pemasaran, dan strategi
penelitian dan pengembangan. Tujuan strategi ada tiga, yaitu
tetap memperoleh keuntungan, hari depan lebih baik dari
sekarang (usaha berkembang) dan tetap bertahan (survive).
Upaya vyang dilakukan ialah kepAndaian menganalisis dan
memprognosa keadaan di dalam dan di luar lingkup organisasi.
c) Mengalihkan kerugian pada perusahaan asuransi, dengan
konsekuensi setiap saat harus membayar premi asuransi yang
merupakan pengeluaran tetap.

2. Risiko pasar

Risiko ini terjadi akibat produk yang dihasilkan kurang laku
atau tidak laku di pasar. Produk telah menjadi kuno (abso-
lensence) yang diperoleh terus menurun dan terjadi kerugian,
akibatnya penerimaan (revenue) yang diperoleh terus
menurun dan terjadi kerugian. Hal ini akan menjadi bencana
usaha yang berakibat usahanya sampai di terminal alias gulung
tikar. Upaya yang dapat ditempuh pengusaha adalah sebagai
berikut:



a) Mengadakan inovasi (productinnovation), yaitu mem-
buat desain baru dari produk yang disenangi calon
pembeli.

b) Mengadakan penelitian pasar (market research) dan
memperoleh informasi pasar secara berkesinambun-
gan.

Risiko kredit
Adalah risiko yang ditanggung kreditor akibat debitor tidak
membayar pinjaman sesuai waktu yang telah disepakati. Ser-
ing terjadi produsen menaruh produknya lebih dulu dan
dibayar kemudian atau debitor meminjam uang untuk usaha
tetapi usahanya gagal, akibatnya timbul kredit macet. Upaya
untuk mengatasi hal tersebut diantaranya sebagai berikut:

a) Berikan kredit pada seseorang yang minimal memenuhi
syarat sebagai berikut:

e Dapat dipercaya (character), yaitu watak dan rep-
utasi yang telah diketahui.

e Kemampuan untuk membayar (capacity). Hal ini
dapat dilihat dari kemampuan/hasil yang di-
peroleh dari usahanya.

e Kemampuan modal sendiri yang ditempatkan da-
lam usaha (capital) sehingga merupakan net per-
sonal assets.

e Keadaan usahanya selama ini (conditions) apakah
menunjukkan trend naik mendatar atau menurun.

b) Jangan memberikan pinjaman yang terlalu besar sambil
mengevaluasi kredibilitas debitor.

c) Memperhatikan pengelolaan dana debitor bila yang ber-
sangkutan memiliki perusahaan. Yang perlu diperhatikan
adalah lembaran neraca, laporan laba-rugi tahunan dan
aliran dana setiap tahun.



4, Risiko alam
Risiko ini terjadidi luar pengetahuan manusia, misalnya gempa

bumi, banjir, angin puyuh, dan kemarau panjang.Karena

kemungkinan terjadi sangat kecil risiko ini dapat dianggap

tidak ada.Tetapi, bila takut menhadapi risiko tersebut, ada pe-

rusahaan asuransi yang berani menanggung risiko tersebut.

C.Upaya Penanggulangan Resiko
Upaya penanggulangan risiko berdasar pada sifat dan objek

yang terkena risiko ada beberapa cara untuk menanggulangi atau

meminimumkan risiko, sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengadakan pencegahan dan penanggulangan terhadap
kemungkinan terjadinya peristiwa yang menimbulkan ke-
rugian

Melakukan retensi artinya mentolerir terjadinya kerugian,
dengan membiarkan terjadinya kerugian dan untuk
mencegah terganggunya operasi dengan menyediakan
dana untuk penanggulangannya.

Melakukan  pengendalian  terhadap risiko,  seperti
melakukan perdagangan berjangka
Mengalihkan/memindahkan risiko kepada pihak lain, yaitu
dengan cara mengadakan kontrak pertangguhan (asur-
ansi) dengan perusahaan asuransi terhadap risiko ter-
tentu.

D.Konsep Resiko
Konsep dasar semua risiko mengandung ketidak-pastian. Seba-

gian dari risiko tersebut dapat dialihkan kepada asuransi, namun tidak

semua risiko dapat diasuransikan. Ketidak-pastian yang terdapat dalam

setiap risiko mencakup dua hal, yaitu ketidak-pastian mengenai:

a)

Terjadi atau tidak terjadinya peristiwa yang menimbulkan
kerugian.



b) Besar kecilnya kemungkinan kerugian jika terjadi peristiwa
yang menimbulkan kerugian tersebut.
Pada umumnya masyarakat menyamakan pengertian resiko,

hazard, peril dan losser. Padahal ketiga hal tersebut berbeda.Maka dari

itu hal ini harus dibedakan secara jelas dan tegas.

Hazard = Peril > Losser

Hazard adalah keadaan bahaya yang dapat memperbesar
kemungkinan terjadinya peril (bencana).

Peril adalah suatu peristiwa/kejadian yang dapat men-
imbulkan kerugian atau bermacam kerugian.

Losser adalah kerugian yang diderita akibat kejadian yang tidak
diharapkan tapi ternyata terjadi

E. Manfaat Manajemen Resiko

1.

Membantuperusahaanmenghindari  semaksimal  mungkin
biaya - biaya yang terpaksaharusdikeluarkan.

Membantu manajemen untuk memutuskan apakah resiko
yang dihadapi perusahaan akandihindari atau diambil.

Jika penaksiran risiko dilakukan secara akurat maka dapat me-
maksimalkan keuntungan perusahaan.

F. Langkah - langkah Manajemen Resiko

1. Mengidentifikasi terlebih dahulu risiko-risiko yang mung-
kin akan dialami oleh perusahaan

2. Mengevaluasi atas masing-masing risiko ditinjau dari se-
verity (nilai risiko) dan frekuensinya.

3. Mengendalikan resiko, secara fisik (resiko dihilangkan, dan
diminimalisir) ataupun secara finansial (risiko ditahan,
risiko ditransfer).



Menghilangkan risiko berarti menghapus semua kemung-
kinan terjadinya kerugian, misalnya dalam mengendarai
mobil di musim hujan, kecepatan kendaraan dibatasi
maksimum 60 km/jam.

Meminimalisasi risiko dilakukan dengan upaya untuk
meminimumkan kerugian, misalnya dalam produksi, pelu-
ang terjadinya produk gagal dapat dikurangi dengan
pengawasan mutu (quality control).

Menahan sendiri risiko berarti menanggung keseluruhan
atau sebagian dari risiko, misalnya dengan cara memben-
tuk cadangan dalam perusahaan untuk menghadapi keru-
gian yang bakal terjadi (retensi sendiri).
Pengalihan/transfer risiko dapat dilakukan dengan
memindahkan kerugian atau risiko yang mungkin terjadi
kepada pihak lain, misalnya perusahaan asuransi.

G. Sumbangan Manajemen Resiko

1. Terhadap perusahaan

a.

Manajemen resiko dapat mencegah perusahaan dari keg-
agalan

Oleh karena laba dapat ditingkatkan melalui pengurangan
pengeluaran, maka Manejem Resiko menunjang secara
langsung peningkatan laba tersebut.

Manajemen Resiko dapat menyumbang secara tidak lang-
sung laba sedikitnya dengan cara-cara sebagai berikut:

e Jika sebuah perusahaan dapat memanajeri resiko
murninya dengan berhasil, maka manajer akan
bersifat tenang dan percaya diri, dan membuka
pikiran untuk menyelidiki resiko spekulatif.



d.

e Dengan membebaskan manajer umum dari aspek
resiko murni dari proyek yang bersifat spekulatif,
maka manajemen resiko dalam hal ini menunjang
peningkatan kualitas keputusan yang diambil.

e Bila keputusan telah diambil untuk menerima
pokok yang bersifat spekulatif, maka penanganan
resiko spekulatif lebih efisien.

e Manajemen resiko dapat mengurangi fluktuasi
laba tahunan dan aliran kas.

e Melaluipersiapan sebelumnya, manajemen resiko
dalam banyak hal dapat membuat perusahaan
melanjutkan kegiatannya walaupun telah men-
galami kerugian. Jadi, dengan demikian mencegah
langganan pindah kesaingan.

Adanya ketenangan pikiran bagi manajer yang disebabkan
oleh
adanya perlindungan terhadap resiko murni, merupakan
harta non material bagi perusahaan.
Manajemen resiko melindungi perusahaan dari resiko
murni, dan karena kreditur pelanggan dan pemasok lebih
menyukai perusahaan yang dilindungi maka secara tidak
langsung menolong meningkatkan public image.

2. Terhadap keluarga

a.

Manajemen resiko dapat mempersiapkan keluarga
dengan kelima faedah tersebut diatas.

Manajemen resiko yang sehat mungkin menyanggupkan
suatu keluarga untuk mengurangi pengeluaran untuk
asuransi tanpa mengurangi sifat perlindungannya.

Jika suatu keluarga telah dilindungi terhadap kematian
atau kesehatan, kehilangan atau kerusakan harta
bendanya, maka keluarga itu mungkin akan berani untuk



menanggung resiko dalam berinvestasi atau persetujuan
mengenai karier.

Suatu keluarga dapat disembuhkan dari tekanan fisik dan
mental.Keluarga mungkin memetik faedah dari program
manajemen resiko yang menolong orang-orang lain.
Terhadap Masyarakat

Manajemen resiko membuat masyarakat sekitar perus-
ahaan akan ikut menikmati, baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap hasil penanggulangan risiko yang
dilakukan perusahan, misalnya masyarakat tidak ter-
ganggu akibat pemogokan kerja, demo karyawan serta
terhindar dari pencemaran lingkungan.

Dan Masyarakat juga dapat memetik faedah dari makin
efisiennya manajemen resiko menangangi perusahaan
dan keluarga akan mengurangi beban masyarakat ( social
cost
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